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Rama Tambak

dalamJogja Java Carnival

KOMPAS/WAWAN H PRABOW

Ribuan pengunjung menunggu para peserta pawai kelilingyang tak kunjungtiba dalam Jogja Java Carnival 2008 di depan Hotel Ina Garuda Yogya-

karta, Sabtu (25/10).

Jika Sri Rama, Laksamana,
Hanoman, dan bala tentara
keranya berjuang keras mere-
but Shinta dari tangan Rah-
wana, maka Kota Yogyakarta
tak boleh kalah. Di usianya
ke-252 tahun, kotaini harus -
terus berjuang membenahi di-
ri, memelihara predikat seba-

gai kota wisata dan budaya.
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Tkarﬁe?ah menetapkan diri seba-

| gai kotawisataberbasis budaya,

sepitu tidak saja terwujud, tapi ju- |

omantikamelankolis dalam makaiaharusberusaha agarkon-
R‘t:pos Ramayanaitu dimun-

ulkan dalam kegiatan ber-
tajuk Jogja Java Carnival (JIC),
Sabtu (25/10) malam. Menempati

. posisiawal pawai, seniman yang
* memainkan Rama Tambak terse-

but memang tidak menyerukan

agar kota ini meniru perjuangan-
nya. Namun, secara implisit, kita
semua “disentil” dan diingatkan
untuk tetapkonsisten dalamme-

5 raih cita-cita.

“Soal cita-cita, karena Yogya-
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gaterpelihara,” ujar Bambang Pa-
ningron, Koordinator JJC.

Untuk mengawal pesan luhur
itu, tidak berlebihan kiranya Ra-
ma Tambak yang muncul dalam
pawaidibuat cukup megah. Tinggi
kereta diatas panggung berjalan
mencapai 4 meter dengan luas 10
meterx 5 meter. Di atas kereta
berdiri tiga tokoh sentral, Rama,

| Laksamana, dan Hanoman. Diba-
| gianbawah terdapat wajah lucu
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anak-anak yang berperan sebagai
Sugriwadan bala tentaranyayang
berkostum warna-warni.

Rama Tambak memang bukan
satu-satunyayang mengawal per-

 jalanan hidup Kota Yogyakarta.

Pada puncak hari ulang tahun ind,
setidaknya adal3 kelompok pe-

serta pawai lainnyayang ikutme-
ramaikan acara tersebut. Mereka
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tidak sekadar berpartisipasi,
melainkan juga—barangkali—ikut
berdoauntuk perkembangan Yog-
yakarta menuju kondisi yang lebih
baik.

Parapesertaituantaralainke-
lompok Gamelan Gaul oleh anak
' mudadan seniman tamu asing;
. kelompok suporter sepak bola
pendukung PSIM, “Brajamusti”;
dan kesenian khas Kulon Progo,
Sejumlah penari dari
Gang Buk Gu—salah satukotadi
Korea Selatan yang tiga tahun ter-
akhirmenjadi”saudara” dari Kota
Yogyakarta—menyusul dibela-
kangnya.
Turut beraksi delegasi asing da-

ri Lebanon yang menampilkan ta-
rian Balbeck, kolaborasi penari

balet profesional dari Surabaya
dan Kezco Takemoto dari Jepang,

' sertakolaborasiseniman tamu

Gang Neung dari Korea Selatan

" yangberkolaborasi dengan tamu

dari Malaysia. Tkut tampil pe-
nyandangdifabel (tunarungu),
Phoenix Chinese Dance, Rampak
Buto, dan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

Modernisasi.

Dalam perkembangannya, Yog-
yakarta tidak bisa dipisahkande-
nganmodernisasi, termasuk pe-
ngaruh budaya asing. Disatu sisi
budayatradisional dipertahan-
kan, namun di sisilain sentuhan
kreativitas tak boleh dibelenggu.
Dalam sambutannva. SultanHa-

mengku Buwono X menuturkan,
JCC akan memperkaya pesona

kotabudayayang kreatif. "Kreati-

vitas membuat seni bertahan hi-
dup, meskipun diterpazaman, Da-
lam eventini, kita saksikan perte-
muan aliran seni yang kontempo-
rer dan tradisional,” ujarnya.
Menurut Sultan, Yogyakartase-
dang mengalami transformasiso-
sialyang cepat dari agraris ke in-
dustri, terutamaindustrikreatif.
Orang berpindah dari komoditas
tradisional ke teknologi informasi.
*Kota adalah pusat peradaban
manusia, Diaditandai denganin-
tensitas pergaulan warganyayang
tidak sebatas lokal, tapi juga nasio-
nal dan global. Demikian pulase-
niman kota, mau tidak mau, harus

sekadar simbol.

berhubungan dengan budayako-
ta, tempat berlangsungnya akul-
turasibudayalokal dan global,”
katanyamenandaskan.

Herry Zudianto, dalam sambut-
annya, mengemukakan, sebuah
komitmen untuk menjadikan
Yogyakarta sebagai kota yang nya-
man dihuni dan menarik untuk
dikunjungi. Nilai kearifan lokal se-
lalu mewarnai citrakotayang dij
3hggap paling hidup dan menghi-

upi.

Begitulah kiranya, Rama Tam-
bak memanghanya simbol, ter-
masuk juga lukisan mural yang
belakangan praktis menjadiikon
Kota Yogyakarta. Dayahidup war-
gamemang lebih bermakna dari
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